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membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan yang ditandai
dengan integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran dengan teknologi digital dapat mendorong siswa untuk
berpikir analitis. Pengembangan Google Sites sebagai media
pembelajaran digital menjembatani kemampuan berpikir analitis siswa,
khususnya terkait bahaya perkelahian pelajar, minum minuman Kkeras,
dan narkoba sehingga dapat menghindarinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas media pembelajaran digital
Google Sites yang dikembangkan. Penelitian ini dilakukan di MA Darul
Huda Mlagen Rembang dengan metode penelitian Research and
Development (R&D) menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Pengujian kepraktisan
dan efektivitas media pembelajaran digital Google Sites dilakukan dengan
menggunakan randomized control group pretest-posttest design dengan
sampel penelitian peserta didik kelas XI MIPA sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI IPS sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui
observasi, angket, dan tes sebelum dan sesudah menggunakan Google
Sites, kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif untuk mengetahui kepraktisannya, serta uji statistik (uji-t)
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran digital
Google Sites yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran digital Google Sites: 1) memiliki tingkat kepraktisan
sebesar 84% yang berarti sangat layak jika diterapkan pada mata



mailto:Zahraabdul.310@gmail.com

. I Google Sites: Inovasi Pembelajaran Digital untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa pada Pembelajaran

Al-Qur'an dan Hadits
© Zahrotun Ni'mah

pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya tentang menghindari
perkelahian pelajar, minuman keras, dan narkoba; 2) efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir analitis siswa dalam pembelajaran
Al-Qur’an dan Hadits dengan indeks N-Gain score sebesar 77.79%.

Keywords: Abstract: The development of information and communication
Google Sites; Digital Learning; technology has brought significant changes in the field of education,
Analytical Thinking; Al-Qur’an and  marked by the integration of digital technology into the learning process.
Hadith Digital-based learning encourages students to think analytically. The

development of Google Sites as a digital learning medium serves as a
bridge to enhance students’ analytical thinking skills, particularly
regarding the dangers of student brawls, alcohol consumption, and drug
abuse, enabling them to avoid such behaviors. This study aims to examine
the practicality and effectiveness of the developed Google Sites digital
learning media. The research was conducted at MA Darul Huda Mlagen
Rembang using a Research and Development (R&D) approach with the
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). The practicality and effectiveness of the Google Sites digital
learning media were tested using a randomized control group pretest-
posttest design, with class XI MIPA students as the experimental group
and class XI IPS students as the control group. Data were collected through
observation, questionnaires, and tests administered before and after the
use of Google Sites. The data were analyzed using both descriptive
quantitative and qualitative methods to assess practicality, and statistical
tests (t-tests) to evaluate the effectiveness of the developed digital
learning media. The results of the study indicate that the Google Sites
digital learning media: (1) has a practicality level of 84%, indicating it is
highly suitable for use in Islamic Religious Education, particularly in
addressing the issues of student brawls, alcohol, and drugs; and (2) is
effective in enhancing students’ analytical thinking skills in Qur’an and
Hadith learning, with an N-Gain score index of 77.79%.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan (Fauzi & Arifin, 2023, p. 20). Salah satu aspek penting dari perubahan
ini adalah integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran (Judijanto et al., 2024, p. 542).
Pendidikan Agama Islam, sebagai salah satu mata pelajaran yang berperan strategis dalam
membangun karakter siswa, juga membutuhkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi
untuk menjawab tantangan era digital. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering kali masih bersifat konvensional, berpusat pada
guru, dan kurang melibatkan siswa secara aktif (Kadi, 2021, p. 5). Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan analitis siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir analitis sangat penting untuk pembelajaran karena mengajarkan
siswa cara memanfaatkan penalaran untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi,
membuat dan menguji solusi untuk masalah, dan membuat strategi (Assegaf & Sontani, 2016,
p. 40). Setiap latihan pembelajaran yang berfokus pada pemikiran analitis membantu siswa
meningkatkan kapasitas mereka untuk mengidentifikasi masalah atau teka-teki yang perlu
diselesaikan, melakukan analisis informasi secara mendalam, membuat hubungan antara ide-
ide terkait, menilai solusi potensial, merumuskan argumen, dan merenungkannya
(Rachmantika & Wardono, 2019, p. 442).

Al-Qur'an dan Hadits merupakan salah satu bagian penting dalam Pendidikan Agama Islam
di berbagai jenjang pendidikan. Pelajaran ini bertujuan untuk membekali siswa dengan
pemahaman yang mendalam tentang ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan
Hadits, sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Nurhidayati, 2023, p.
59). Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits memiliki peran penting sebagaimana pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yakni mengembangkan karakter peserta didik agar mampu berfikir
kritis, rasional, dan analitis dalam menyikapi berbagai permasalahan moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari (Parma et al., 2023, p. 7212). Hal ini menjadikan pengembangan
kemampuan berpikir analitis dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam menjadi sangat
penting karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami ajaran agama secara
intelektual, tetapi juga harus mampu menerapkannya pada dunia nyata dengan penalaran yang
baik (Suyatno et al., 2023, p. 92). Kemampuan ini penting untuk menjadikan peserta didik
mampu membuat penilaian yang bermoral dan berfokus pada solusi berdasarkan prinsip-
prinsip agama, terutama saat menangani situasi atau konflik yang menantang secara moral.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pengajaran yang dapat melibatkan siswa dalam
pembelajaran kolaboratif, merangsang pemikiran mereka, dan meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir analitis.

Salah satu inovasi yang dapat mendukung pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits adalah
pemanfaatan Google Sites sebagai platform pembelajaran digital. Google Sites adalah salah satu
layanan berbasis web yang memungkinkan guru untuk merancang materi pembelajaran
interaktif, menarik, dan mudah diakses oleh siswa (Mustakim et al., 2024, p. 1008). Keunggulan
Google Sites meliputi kemampuan untuk menyajikan teks, gambar, video, dan kuis interaktif
dalam satu platform, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
mendukung pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) (Sari & Rochmiyati, 2023,
p. 107). Platform pembelajaran berbasis website pada umumnya hanya menyajikan teks
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penjelasan materi pelajaran saja. berupaya melihat bagaimana media pembelajaran digital
Google Sites dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis siswa

Temuan survei dan data aktual menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih di bawah standar. Hal ini disebabkan oleh
infrastruktur pembelajaran yang kurang mendukung, kurangnya persiapan guru untuk
mengajar dengan perspektif analitis, dan pendekatan pengajaran yang masih konvensional,
seperti ceramah atau teknik menghafal (Santosa & Us, 2016, p. 16). Peserta didik yang diajarkan
dengan mengintegrasikan teknik berpikir analitis dan kritis dapat meningkatkan keterampilan
berpikir analitis mereka. Selain itu, peserta didik juga memperoleh pemahaman yang lebih
dalam, lebih cerdas, dan kemampuan menerapkan keyakinan agama dalam kehidupan sehari-
hari (Zakwan & Marzuki, 2024, p. 226). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran
digital Google Sites yang dapat meningkatkan kemampuan analitis siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang menyajikan materi pembelajaran yang relevan, menarik, dan
interaktif, serta mengukur pengaruhnya terhadap kemampuan analitis siswa.

Penggunaan Google Sites secara spesifik dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits masih
minim dieksplorasi. Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam memanfaatkan platform
digital untuk menyajikan materi ajar, tugas, dan interaksi berbasis web. Berbeda dengan
banyak penelitian yang hanya fokus pada aspek kognitif umum, penelitian ini mengedepankan
peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa. Hal ini relevan dengan kebutuhan abad ke-21
yang menekankan critical thinking dalam memahami nilai-nilai agama dan aplikasinya. Google
Sites memungkinkan penyajian konten pembelajaran yang interaktif, seperti video, kuis, dan
hyperlink, yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini mempelajari sejauh mana
fitur-fitur ini dapat memengaruhi pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadits.

METODE

Penelitian ini memanfaatkan penelitian Research and Development (R&D) yang mana
penelitian ini digunakan untuk menemukan atau membuat model (Saputro, 2017, pp. 7-8).
Teknik penelitian R&D adalah teknik yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan
mengevaluasi keefektifannya. (Slamet, 2022, p. 1). Produk yang dihasilkan adalah media
pembelajaran digital Google Sites yang berisi materi pelajaran menghindari perkelahian
pelajar, minuman keras, dan narkoba. Model pengembangan ADDIE digunakan dalam
penelitian ini, dengan langkah-langkah sebagai berikut: Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation (Slamet, 2022, p. 9).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi fitur, kegunaan, dan kemanjuran
sumber belajar digital Google Sites yang telah dibuat. Sampel penelitian yang dilakukan di MA
Darul Huda Mlagen Rembang dengan jumlah 15 siswa kelas XI MIPA sebagai kelas eksperimen
dan 15 siswa kelas XI IPS sebagai kelas kontrol. Tes kemampuan berpikir analitis berupa soal
pilihan ganda yang telah diuji reliabilitasnya menggunakan uji statistik SPSS, sedangkan
metode pengumpulan data praktikalitas menggunakan angket respons siswa. Analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk menguji data praktikalitas produk
(Slamet, 2022, p. 52). Kemampuan berpikir analitis siswa setelah menggunakan media
pembelajaran digital Google Sites kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain yang kemudian
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hasilnya diinterpretasikan dengan indeks gain (Amelia et al., 2023, p. 155). Indeks tafsiran
efektivitas N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Indeks Tafsiran Efektivitas N-Gain
Kategori Interpretasi Efektivitas N-Gain
Persentase (%) Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai proses pembuatan produk baru atau
penyempurnaan produk yang sudah ada. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan pembuatan produk berupa media pembelajaran digital Google Sites yang merupakan
inovasi pembelajaran berbasis digital. Sebelum memulai tahap pembuatan produk, dilakukan
kajian terhadap karakteristik siswa. Secara umum, siswa Madrasah Aliyah yang setara dengan
Sekolah Menengah Atas dikenal karena kemampuannya untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah yaitu, mengenali masalah, menilai akar penyebabnya, dan menemukan solusi yang
dapat diterapkan. Setelah karakteristik siswa diketahui, desain produk harus dibuat dengan
memilih materi berdasarkan persyaratan kecakapan, karakteristik siswa, metodologi
pembelajaran, serta bentuk dan metode penilaian juga evaluasi. Prototipe produk
pengembangan kemudian dibuat melalui tindakan yang dilakukan untuk menerjemahkan
spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Setelah itu, hasil pengembangan digunakan dalam
proses pembelajaran untuk memastikan bagaimana hasil tersebut memengaruhi kemanjuran,
daya tarik, dan efisiensi pembelajaran, yang semuanya kemudian dievaluasi.

Google Sites merupakan inovasi media pembelajaran digital yang dibutuhkan karena
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Darul Huda Mlagen Rembang masih
menggunakan metode pembelajaran kuno yang kurang menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran inovatif yang memanfaatkan
media pembelajaran digital. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kegiatan pembelajaran
yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir analitis siswa.

A. Pengembangan Produk

Produk yang peneliti kembangkan adalah media pembelajaran digital Google Sites. Media
pembelajaran digital Google Sites berbeda dengan website edukasi pada umumnya. Perbedaan
tersebut dapat terlihat pada fitur-fitur yang ada dalam Google Sites, yang mana pada Google
Sites ini berisi beberapa fitur diantaranya fitur home, tujuan, materi, video, evaluasi, game, dan
e-presence. Dalam setiap fitur didesain dengan memasukkan gambar karakter sehingga
tampilannya dapat menarik perhatian pembaca.
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HarmFree Anti

HarmFree AntiBrawl

Menghindari Perkelahian Pelajar, Minuman

Keras, dan Narkoba

D ’ y :

Gambar 1. Fitur Home Page Gambar 2. Konten Fitur Tujuan

Fitur home merupakan fitur yang berisi halaman utama dalam media pembelajaran digital
Google Sites yang mana fitur ini bermuatkan menu seluruh fitur yang ada dalam media
pembelajaran digital Google Sites yang dikembangkan. Pada gambar 2 merupakan fitur tujuan
yang mana fitur ini berisi tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran
adalah hasil yang diharapkan dari proses belajar mengajar yang dirancang untuk membantu
peserta didik mencapai kompetensi tertentu (Nurhasanah et al., 2019, p. 17). Tujuan
pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Selain fitur tujuan, media pembelajaran digital Google Sites juga memiliki fitur materi yang
mana dalam fitur ini menyajikan materi tentang menghindari perkelahian pelajar, minuman
keras, dan narkoba, serta dalil-dalil terkait yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Konten
fitur ini melatih siswa untuk tidak hanya menyerap informasi tetapi juga berpikir kritis,
menilai, dan memahami subjek yang mereka pelajari pada tingkat yang lebih dalam (Susanti et
al., 2022, p. 6). Hal ini membantu mereka memahami dampak langsung dan jangka panjang
terhadap masa depan, hubungan sosial, dan kesehatan mereka. Fitur materi ini dapat dilihat
pada gambar berikut:

HarmFree AntiB 1

#da beberay e uk mengidendifikasi perilak ¢
menyl g erkelahian dantawuran.

Gambar 3.
Fitur Materi

Selain fitur materi, media pembelajaran digital Google Sites juga berisi fitur video. Fitur
video ini berisi video edukasi untuk menghindari minuman keras dan narkoba dalam bentuk
animasi yang bersumber dari YouTube yang bisa langsung di-klik pada pada laman tersebut.
Dalam fitur video ini terdapat dua video, yang mana video pertama merupakan video tentang
serial edukasi menghindari minuman keras dan narkoba, sedangkan video kedua merupakan
video animasi 2D tentang bahaya narkoba. Video edukasi membuat pengetahuan lebih menarik
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dan lebih mudah diserap siswa dengan menyajikan materi pembelajaran secara interaktif dan
visual (Apriansyah et al., 2020, p. 12). Dibandingkan dengan penjelasan teks saja, video edukasi
yang menyertakan animasi, gambar, dan contoh dunia nyata membantu siswa lebih memahami
ide-ide yang kompleks (Pagarra etal., 2022, p. 60). Dengan menguraikan penyebab dan dampak
buruk dari perkelahian, minum-minuman keras, dan menggunakan narkoba, fitur ini
membantu siswa memahami penyebab dan dampaknya. Fitur ini juga menantang mereka
untuk berpikir tentang bagaimana perilaku ini dapat merusak masa depan, hubungan sosial,
kesehatan, dan lingkungan mereka. Fitur video ini dapat dilihat pada gambar berikut:

HarmFree AntiBrawl

HINDARI
MIRAS & NARKOBA

(i

Gambar 4.
Fitur Video

Selain fitur tersebut, dalam media pembelajaran digital Google Sites ini juga dilengkapi fitur
evaluasi yang mana fitur ini berisi tentang evaluasi pembelajaran. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan kualitas pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
memberikan umpan balik kepada pendidik dan peserta didik (Kania et al., 2023, p. 2). Evaluasi
pembelajaran yang digunakan dalam fitur ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
sudah dikonversikan dengan liveworksheets, sehingga peserta didik dapat langsung mengisi
lembar kerja pada laman ini. LKPD dalam fitur evaluasi ini berisi beberapa soal analisis terkait
sebuah dalil Al-Qur'an mengenai menghindari perkelahian pelajar, minuman keras dan
narkoba. Fitur evaluasi dapat dilihat pada gambar berikut:

HarmFree AnliBr:

‘ ‘Gambar 5.
Fitur Evaluasi
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Selain fitur tersebut, media pembelajaran digital Google Sites dilengkapi dengan fitur game
yang berisi game edukasi. Game edukasi dapat menjadi alat pembelajaran yang bermanfaat
karena dibuat untuk membantu siswa berpikir kritis (Putra et al., 2023, p. 89). Dalam suasana
yang menghibur dan partisipatif, game ini membantu siswa memecahkan masalah, membuat
keputusan, dan menganalisis data (May et al., 2024, p. 63). Siswa harus menebak satu kata dari
petunjuk yang telah disebutkan oleh pembicara dalam fitur game ini, yang mana fitur ini
merupakan game yang diintegrasikan dengan wordwall dan menampilkan permainan tebak-
tebakan tentang pencegahan perkelahian siswa, penggunaan alkohol, dan narkoba. Siswa dapat
mempertimbangkan dengan saksama kata mana yang merupakan jawaban dari petunjuk
tersebut setelah dibacakan dengan lantang.

Dalam game ini, semakin cepat menjawab, semakin tinggi peringkat yang didapat. Namun,
permainan berakhir jika menulis huruf yang salah atau menjawab dengan salah. Jika
melakukan kesalahan yang sama lagi, akan muncul garis yang membentuk manusia yang
tergantung. Dengan mengenali dan mengevaluasi pernyataan yang telah disebutkan, fitur ini
bertujuan untuk mengajarkan siswa cara menanggapi pertanyaan yang mungkin muncul
tentang suatu permasalahan. Keunggulan fitur ini adalah pertanyaannya telah dimodifikasi
untuk mencerminkan keterampilan berpikir analitis, yang meliputi pemecahan masalah,
mendeskripsikan informasi yang kompleks, analisis data, pengambilan kesimpulan yang logis,
dan pengambilan keputusan yang rasional (Muhammad et al.,, 2024, p. 8). Langkah pertama
dalam pemecahan masalah, yang dikenal sebagai "identifikasi masalah,” melibatkan upaya
untuk menjelaskan masalah secara tepat dan ringkas. Dengan mengeksplorasi dan mempelajari
semua hal yang terkait dengan fenomena ilmiah, fitur ini juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis. Fitur ini dapat dilihat pada gambar berikut:

HarmFree AntiBrawl

Ayo Bermain !

@

¢a)

Hangman
Game Menghindari

f
\ PerkelahianPelajar,
A Miras, dan Narkoba .
o -1\, - /

Gambar 6.
Fitur Evaluasi

Selain itu, dalam media pembelajaran digital Google Sites dilengkapi dengan fitur e-
presence yang mana fitur ini berisi presensi peserta didik. Presensi adalah catatan kehadiran
seseorang, biasanya peserta didik atau tenaga pengajar, dalam suatu kegiatan seperti
pembelajaran, rapat, atau acara formal lainnya (Risnawati, 2014, p. 99). Dalam konteks
pendidikan, presensi digunakan untuk memantau tingkat kehadiran siswa selama proses
belajar mengajar. Fitur e-presence dibuat dengan mengintegrasikan google form yang berisi
formulir kehadiran peserta didik. Fitur ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Silakan isi kehadiran di kolom presensi berdnt!

Presensi

ol Kobom kehediren bertkut

Gambar 7.
Fitur E-Presence

Fitur-fitur tersebut didasarkan pada pernyataan bahwa siswa dapat memperoleh
keterampilan berpikir analitis karena mereka diajarkan untuk menilai fakta atau bukti secara
kritis, membandingkan berbagai sumber informasi, dan membuat deduksi yang logis (Wayudi
etal, 2020, p. 68). Hasil belajar dan perluasan pengetahuan siswa dipengaruhi secara signifikan
oleh penggunaan berpikir analitis di kelas (Djamaluddin & Wardana, 2019, p. 35). Dengan
berpikir analitis, siswa tidak hanya menyimpan informasi tetapi juga memiliki pemahaman
konsep yang mendalam (Mardhiyana & Sejati, 2016, p. 673). Siswa belajar mengevaluasi data,
memahami hubungan antara ide-ide, dan menghubungkannya dengan pengetahuan lain agar
pemahaman siswa lebih kuat dan bertahan lama. Berdasarkan pernyataan tersebut, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa, diperlukan pembelajaran yang
melibatkan pemikiran mendalam. Oleh karena itu, fungsi evaluasi LKPD ditawarkan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui permainan.

B. Kepraktisan Media Pembelajaran Digital Google Sites dalam Pembelajaran Al-Qur’an
dan Hadits

Uji coba media pembelajaran digital Google Sites harmfree antibrawl dilaksanakan di MA
Darul Huda Mlagen Rembang dengan sampel kelas XI MIPA yang berjumlah 15 siswa. Uji coba
dilakukan dengan menggunakan Media Pembelajaran Digital Google Sites saat kegiatan
pembelajaran berlangsung pada materi menghindari perkelahian pelajar, minuman keras, dan
narkoba. Setelah menggunakan media pembelajaran digital Google Sites, kuesioner respons
siswa yang diberikan melalui Google Form yang digunakan untuk mengumpulkan data
kepraktisan. Media pembelajaran digital Google Sites dapat menginspirasi siswa untuk belajar.
Selama proses pembelajaran, keterampilan ini ditunjukkan. Kapasitas siswa untuk
mengerjakan LKPD menunjukkan antusiasme mereka untuk belajar. Kapasitas siswa untuk
berkonsentrasi selama kelas dan memperhatikan materi pelajaran menunjukkan kegembiraan
mereka untuk belajar (Sundari et al., 2020, p. 38). Salah satu cara memotivasi siswa untuk
belajar adalah dengan perhatian mereka selama kelas. Dorongan ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap motivasi, minat, dan dorongan siswa untuk mencapai hasil belajar sebaik
mungkin (Putri et al,, 2017, p. 50). Media pembelajaran digital Google Sites dikatakan dapat
menginspirasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis berdasarkan respons
siswa yang berkonsentrasi pada konten selama proses pembelajaran. Dengan dorongan dan
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semangat belajar, siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, yang
pada gilirannya membantu mereka berpikir lebih kritis tentang suatu masalah.

Media pembelajaran digital Google Sites dinilai praktis, terbukti dari cara penyajian
aplikasi yang sesuai dengan tuntutan siswa kelas XI Madrasah Aliyah yang mana siswa dapat
dengan mudah memahami materi dalam konten aplikasi, karena aplikasi ini menyertakan video
yang memberikan penjelasan tentang materi pelajaran. Selain itu, siswa diajarkan untuk belajar
secara mandiri karena pada dasarnya penggunaan media pembelajaran digital Google Sites
menjadikan siswa tidak sepenuhnya bergantung pada guru selama proses pembelajaran.
Melalui aktivitas siswa dalam mempelajari materi pada fitur media pembelajaran digital Google
Sites, telah melibatkan berpikir analitis dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

Pemahaman siswa akan sangat terpengaruh ketika pemikiran kritis dimasukkan ke dalam
proses pembelajaran. Selain itu, memasukkan pemikiran analitis ke dalam proses
pembelajaran dapat mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis saat
menjawab suatu masalah dengan menggunakan argumen logis berdasarkan ide dan konsep
yang relevan (Suatini, 2019, p. 46). Hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan
kemampuan siswa untuk menanggapi pertanyaan berdasarkan salah satu karakteristik sumber
belajar digital Google Sites. Karena berpikir analitis mendorong siswa untuk memahami,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara lebih menyeluruh daripada sekadar menyerap
pengetahuan, hal ini tidak hanya mendorong pemikiran kritis dan logis tetapi juga
meningkatkan keterlibatan siswa. Kepraktisan media pembelajaran digital Google Sites dapat
dilihat dari respon positif siswa terhadap pemanfaatan fitur media pembelajaran digital yang
dapat membantu siswa memahami materi yang diberikan. Bahasa yang digunakan dalam
materi belajar digital Google Sites mudah dipahami siswa, menunjukkan sifat aplikasi yang
inovatif dan interaktif. Minat belajar siswa akan meningkat dengan terciptanya materi belajar
digital yang inovatif (Cahya etal., 2023, p. 35). Ketersediaan situs Google dengan sumber belajar
digital yang dibuat oleh masing-masing guru akan meningkatkan efektivitas dan minat proses
pembelajaran. Seorang guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan efektif
selain menggunakan sumber belajar digital seperti Google Sites untuk mencapai pembelajaran
yang menarik, efektif, dan efisien (Pesona, 2021, p. 82). Kemampuan berpikir analitis siswa
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang menarik.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa Google Sites merupakan media
pembelajaran digital yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang
pencegahan perkelahian, penggunaan narkoba, dan konsumsi alkohol. Karena pembelajaran
yang menumbuhkan keterampilan analitis memerlukan tugas-tugas yang menuntut analisis
dan pemikiran kritis, pemikiran analitis dapat berkembang (Rahman & Aslamiah, 2022, p. 10).
Hal ini memotivasi siswa untuk secara aktif mencari jawaban atau menemukan pendekatan
baru terhadap kesulitan atau tugas. Gambar berikut mengilustrasikan tingkat kepraktisan
media pembelajaran digital Google Sites.
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Gambar 8.

Respon Siswa Tentang Kepraktisan Media Pembelajaran Digital Google Sites

Grafik tersebut menunjukkan bagaimana media pembelajaran digital Google Sites ini
memotivasi siswa untuk belajar tentang menghindari perkelahian pelajar, minuman keras, dan
penggunaan narkoba sekaligus mendorong mereka untuk mempertimbangkan risiko-risiko
dan bahaya akan hal tersebut secara kritis. Menurut grafik tersebut, angka kepraktisan
menerima skor total 189 dari kemungkinan 225. Angka tersebut jika disajikan dalam bentuk
persen menjadi 84%, sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran digital Google Sites
ini sangat praktis digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

C. Efektivitas Media Pembelajaran Digital Google Sites pada Pembelajaran Al-Qur’an
dan Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa

Efektivitas media pembelajaran digital Google Sites dalam pembelajaran Al-Qur’an dan
Hadits diperoleh dari tes kemampuan berpikir analitis pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kontrol. Hasil pretest dan posttest siswa dianalisis menggunakan uji-t. Uji-t
dua sisi menunjukkan tanda (p) < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan nilai yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum menganalisis efektivitas, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji normalitas dan validitas data terlebih dahulu dengan menggunakan SPSS
dengan perolehan hasil sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
NGain_Percen Eksperimen .169 15 .200" 911 15 .138
Kontrol 122 15 .200" .954 15 .589

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 9.
Uji Normalitas dan Validitas Data

Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk variasi pretest dan posttest adalah 0.138 untuk pretest dan

dnfpelias
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0.589 untuk posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil data pretest dan posttest lebih
besar dari 0.05 (¢ = 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal. Setelah
diketahui bahwa data distribusi normal, kemudian dilakukan uji independent sample t-test
untuk membandingkan N-Gain score antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil
perhitungan uji independent sample t-test untuk N-Gain Score adalah berikut:

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NGain_Percen Eksperimen 15 77.7944 11.95889 3.08777
Kontrol 15 60.0533 6.86903 1.77358
Gambar 10.

Uji Independent Sample t test untuk N-gain Score

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil N-Gain (%) yaitu 77.79% untuk
kelas eksperimen (kelas XI MIPA) dan 60.05% untuk kelas kontrol (kelas XI IPS), yang mana
dapat menafsirkan efektivitas media pembelajaran digital Google Sites meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI MA Darul Huda Mlagen Rembang pada
pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits. Berdasarkan pada tafsiran ini, dapat ditarik kesimpulan
bahwa media pembelajaran digital Google Sites efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analitis siswa XI MA Darul Huda Rembang pada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

KESIMPULAN

Media pembelajaran digital Google Sites yang telah dikembangkan memiliki karakteristik
antara lain: 1) memiliki fitur home, tujuan, materi, video, evaluasi, game, dan e-presence. Fitur-
fitur ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan logis dalam menafsirkan data atau
bukti secara kritis, membandingkan berbagai sumber informasi, dan menarik kesimpulan yang
logis; 2) melalui fitur-fitur tersebut, siswa didorong untuk belajar tentang risiko dan dampak
negatif yang dapat ditimbulkan oleh perkelahian, konsumsi alkohol, dan penyalahgunaan
narkoba.

Hal ini membantu mereka memahami akibat jangka pendek dan jangka panjang terhadap
kesehatan, masa depan, dan hubungan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital Google Sites yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan sebesar
84% yang berarti sangat baik dalam hal kepraktisan. Kemudian, media pembelajaran digital
Google Sites dikatakan efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir analitis
siswa pada pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits dengan indeks N-Gain score sebesar 77.79%.
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